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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia penyebab kematian yang disebabkan oleh penyakit
infeksi masih menempati presentase tertinggi. Penyebaran infeksi ini tidak
hanya melalui satu perantara melainkan berbagai macam seperti manusia,
hewan, udara dan juga benda-benda (Triana, 2014). Infeksi mayoritas di
dunia diakibatkan dari bakteri Staphylococcus aureus (Afifurrahman dkk.,
2014). Bakteri ini tergolong bakteri patogen pada manusia. Kulit
merupakan bagian tubuh yang sangat rentan terserang oleh bakteri
Staphylococcus aureus, pada saat bagian kulit terinfeksi bakteri tersebut
maka akan mengalami luka sehingga bisa juga menyebar ke organ kulit
yang luka pada individu lain.

Menurut Kementerian Kesehatan RI tahun 2002 inefeksi di negara
berkembang sertiap tahun mengalami kematian dengan presentase tinggi
yaitu > 13 juta. Peran bakteri Staphylococcus aureus pada manusia yaitu
sebagai agen berbagai penyakit yaitu termasuk infeksi kulit, abses,
pneumonia, endocarditis, meningitis dan sepsis (Widiastuti dan
Pramestuti, 2018). Kulit dan saluran pernafasan atas pada umumnya sering
ditemukan bakteri Staphylococcus aureus. menurut WHO (World Health
Organization) ISPA merupakan infeksi saluran pernafasan atas, penyakit
tersebut salah satu infeksi yang menyebabkan kematian terbanyak di
dunia. Dalam jurnal Kedokteran dan keschatan penyakit ISPA dengan

presentase 70% berada di Afrika dan Asia Tenggara menyebabkan




meninggal dunia dengan jumlah korban 19 juta anak yang terjadi pada
tahun 2002. Hasil Riset tahun 2018 Prevalansi ISPA dari diagnosis Tenaga
Kesehatan menunjukkan hasil mencapai 4,4%.

Penyakit infeksi terhadap bakteri Staphylococcus aureus dilakukan
penggunaan antibiotik (Novaryatiin dan Handayani, 2018). Penggunaan
antibiotik dalam pengobatan infeksi tersebut tergolong paling banyak. Hal
ini dapat menyebabkan masalah serius disebabkan meningkatnya resistensi
bakteri terhadap macam-macam antibiotic (Multi Drug Resistance).
Bakteri resistensi yang sering muncul yaitu bakteri Staphylococcus aureus
yang resisten terhadap metisilin dan vankomisin. Kasus ini terjadi
disebabkan oleh pengguanaan antibiotik yang irrasional, yang mana
menggunakan antibiotik tidak sesuai dosisi, peresapan tidak sesuai
diagnosis serta pengobatan sendiri tanpa menggunakan resep dokter.
WHO mengeluarkan pernyataan mengenai pentingnya mengkali factor-
faktor dalam mengendalikan kejadian resistensi bakteri. Menurut WHO
salah satu cara mengendalikan masalah tersebut dengan cara menggunakan
antibiotic secara rasional yaitu pasien yang membutuhkan pengobatannya
sesuai dengan klinisnya. Berdasarkan hasil Riskesdas 2013 didapatkan
bahwa di Indonesia penggunaan antibiotik tanpa resep 86,1%. Yang
menempati angka tertinggi dengan penggunaan antibiotic tanpa resep di
Kalimantan tengan dengan presentase 93.4% dan terendah di Gorontalo
sebanyak 74,7% sementara di Sumatra Barat 85,2%.

Bakteri tersebut dapat ditemukan pada tangan, rambut, saluran

pernafasan atas, vagina dan muka yang berjenis gram positif dengan




jumlah kurang lebih 20-75%. Bakteri jenis ini dapat diisolasi dari material
klinik, carrier, makanan dan lingkungan (Kuswiyanto, 2016). . Infeksi
pada jaringan atau alat tubuh lainnya yang disebabkan oleh bakteri
tersebut dapat menyebabkan penyakit dengan ada tanda khas yaitu dengan
terbentuknya abses, nekrosis serta peradangan. Penumpukan pus ini
menyebabkan terjadinya dorongan terhadap jaringan sekitar sehingga sel
sehat akan membetuk dinding-dinding dan membentuk abses. . Pada saat
terjadi abses menimbulkan rasa sakit. Rasa sakit yang ditimbulkan ada
yang datang tiba-tiba dan biasa berlangsung cukup lama sampai bisa
beberapa minggu. Penyebab bakteri ari terbentuknya abses ini juga dapat
menyebar pad bagian tubuh lain dengan cara melewati pembuluh darah
dan pembuluh getang bening. Penggunaan steroid, tern imun melemah
disebabkan oleh penurunan hormon, penyakit, luka itu juga menyebabkan
tubuh kita terserang oleh infeksi serius oleh bakteri Staphylococcus
aureus.

Masyarakat Indonesia sebagian besar masih menggunakan pengobatan
tradisional dengan tanaman herbal sebagai alternatif bahan obat
tradisional. Tanaman herbal yang masih bermanfaat sebagai ramuan
tradisional adalah tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia S). dalam jurnal
Razak dkk., 2013 sebagai obat berkhasiat penambah nafsu makan,
menurukan panas (antipieutik), menguruskan badan, inflamasi dan juga
antibakteri. . Dalam jurnal (AB Adina, 2014) Selain itu dapat juga untuk
obat batuk, peleruh dahak, obat jerawat dan influenza. Air perasan buah

ini selain bisa menghambat bakteri Staphylococcus aureus juga sebagai




antibakteri yaitu dapat menghamat bakteri Streptococus haemolyticus dan
Eschericia coli (Razak, dkk., 2013). Selain itu dapat juga untuk
menghilangkan jerawat dan penyembuhan abses supaya tidak terjadi
abses. Kandungan beberapa senyawa kimia dalam jeruk nipis (Citrus
aurantifolia §) yaitu asam amino, besi, asam sitrun, Vitamin C, asam
sitrat, minyak atsiri, vitamin bl dll. Minyak atsiri salah satu kandungan
jeruk nipis yang berperan sebagai antibakteri dan juga flavonoid berfungsi
dalam menghambat bakteri.

Antibiotik  sebagai  pengobatan  Infeksi terhadap  bakteri
Staphylococcus aureus diberikan pengobatan yaitu Penisilin G atau
penisilin lainnya, akan tetapi didapatkan bahwa infeksi berat ini beberapa
sudah resistensi terhadap penisilin. Akibat timbulnya resistensi dengan
penggunaan antibiotik, maka di lakukan penelitian efek tanaman obat yaitu
jeruk nipis sebagai antibakteri. Berdasarkan uraian diatas maka peneltian
dilakukan i Daya Hambat Air Perasan Jeruk Nipis terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ?

2. Pada konsentrasi berapakah air perasan jeruk nipis (Citrus

aurantifolia S) paling sedikit memilki ya hambat pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus ?

1.3 Tujuan Penelitian




. Mengetahui daya hambat air perasan jeruk nipis (Citrus

aurantifolia S) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ?

Untuk mengetahui daya hambat air perasan jeruk nipis (Citrus
aurantifolia S) paling rendah terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 25%., 50%, 75% dan 100%

1.4 Manfaat penelitian

14.1

142

Mantaat teoritis

Menambahkan informasi terhadap masyarakat tentang daya
hambat air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Manfaat praktis

Diharapkan dalam pengobatan alternatif infeksi yang

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus — aureus  dapat

menggunakan air perasan jeruk nipis (Citrus auranifolia).




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jeruk Nipis
Jeruk nipis berasal dari suku rutacea. Di berbagai daerah jeruk nipia

memiliki nama berbeda-beda seperti jeruk pecel (jawa), jeruk alit, lemo
(Bali), jeruk nipis (Sunda), kelangsa (Acech), lemau nepis (Kalimantan)
(Swadaya, n.d). Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) biasanya di tanam di kebun
dengan tanah yang kurang subur tetapi tetap mendapatkan air dan sinar
matahari, jeruk nipis ini dapat tumbuh. Dalam air perasan jeruk nipis
memiliki banyak manfaat. Air perasan pada buah ini terdapat banyak
manfaaat sebagai pengobatan maupun untuk tambahan bumbu-bumbu
masakan (Putri et al., 2019).

2.1.1 Klasifikasi jeruk nipis
Jeruk nipis ini termasuk di dalam klasifikasi sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae

Superdivision  : Embryophyta

Division : Tracheophyta
Subdivision : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida

Superorder : Rosanae




Order : Sapindales

Family : Rutaceae
Genus : Citrus L
Spesies : Citrus aurantifolia S (ITIS, 2016)

2.12 Morfologi jeruk nipis

Tanaman jeruk nipis memiliki tinggi mencapai 3 meter dengan bentuk
rindang (rimbun) dan perdu. Pada bagian ujung daun memiliki bentuk tumpul
dan bulat panjang serta pada tangkai daun membentuk sedikit bersayap.
Warna daun pada tanaman ini tampak au mengkilap di bagian atas dan
hijau muda di bagian bawah. Bunga muncul di bagian daun atau diujung
batang, , kelopak memiliki bentuk mirip dengan mangkok berwarna putih

kekuningan dan mahkota memiliki bentuk bulat telur atau lanset berwarna

putih (Npitupulu dan Syamsul, 2015).

|
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Sumber gambar :Suilstyowati, 2018

Tanaman jeruk nipis ialah tanaman yang mayoritas masih dapat

ditemukan di Indonesia. Lingkungan dengan iklim tropis sudah cukup untuk




tanaman ini dapat tumbuh baik, warna bunganya putih, memiliki rasa asam
pada buah, dan memliki kult tipis berwarna hijau atau kuning (Astarini dkk.,
2010). Tergolong dalam buah buni, buah ini memiliki bentuk bulat seperti
telur, diameter #3 — 6 cm, kulit dengan ketebalan 0,2-0,5 mm dan pada
permukaan didapatkan banyak kelenjar. Jeruk nipis (Citrus aurantifolia S)
setelah matang ditandai dengan berwarna hijau dan agak menguning.
Memiliki bentuk bulat dan licin karena mengandung banyak air.

Kandungan beberapa unsur senyawa kimia pada buah ini memiliki
banyak manfaat seperti belerang, asam sitrat, besi, vitamin C dan fosfor
(Npitupuu dan Syamsul, 2015). Terdapat juga kandungan yaitu minyak
limonene, minyak atsiri, damar, glikosida, asam sitrun, dan flavonoid.
Vitamin C sebesar 27mg/100 gram jeruk juga dapat didapatkan pada
kandungan jeruk nipis, calcium sebesar 40mg/100 gram dan phosat sebanyak
22 mg (enda, 2012 dalam bariatik 2017). Jeruk nipis yang matang memiiki
kandungan synephire dan N-methylyramine. Salah satu kandungan pada buah
ini adalah minyak atsiri, yang mana berperan sebagai antibakteri. Peranan
tersebut yaitu flavonoid yang berfungsi untuk menghambat pertumbuhan
bakteri. Flavonoid tergolong fenol terbesar yang dapat menganggu proses
metabolisme karena memiliki kecenderungan dalam mengikat protein
(Poeloengan, 2010 dikutip dari Yunikawati et al., 2013). Flavonoid ini
memiliki peran langsung sebagai antibakteri yang dapat mengganggu fungsi
dari mikroorganisme bakteri untuk mencegah tumbuhnya bakteri flavonoid
meiiki proses cara kerja yang dapat menyebabkan rusaknya permeabilitas di

dinding sel bakteri , lisosom serta mikrosom merupakan hubungan pada




flavonoid dengan DNA bakteri (Manol dan Balitro, 2009 dikutip dari
Yunikawati et al., 2013). Kemungkinan dungan asam sitrat yang membuat
buah jeruk nipis memiliki rasa getir yang memberikan perlindungan terhadap
tubuh kita. Pada studi menyelidiki tentang aktivitas antibakteri r perasan
jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) terhadap spesies bakteri berbahaya,
didapatkan hasil air perasan jeruk nipis dengan kandungan asam sirat dalam
jus dapat mengurangi adanya penyebaran bakteri ( Suryana, 2018).
213 Manfaat jeruk nipis
Buabh jeruk nipis di masyarakat Indonesia masih digunakan untuk obat
tradisional yaitu sebagai menurunkan sakit panas (antpireutik),
meningkatkan nafsu makan, menurunkan berat badan, antiinflamasi,
antibakteri (Razak., dkk, 2013). Peran antibakteri biasanya pada daun, biji,
kulit buah yang sudah diekstrak dan air perasan (Puspita, Hairunnisa an
Awaliah, 2020). Alasan masyarakat menggunakan obat tradisional buah
ini karena atif murah, mudah diperoech, alamiah dan juga tidak
menimbulkan efek samping bagi pemakaiannya
2.2 Staphylococcus aureus
221 Definisi .;‘.iaphyloeoeeus aureus
Staphylococcus aureus berasal dari kata “staphyle” yaitu kelompok
seperti buah anggur dan kokus yaitu benih berbentuk bulat. Adanya
penyakit infeksi pada manusia dan hewan dapat disebabkan oleh bakteri
ini. Yang menimbulkan penyakit manusia salah satu utamanya infeksi dari

beberapa jenis kuman. Kuman bisa menimbulkan keracunan pada

makanan disebabkan sebagian besar kuman mampu membuat enterotoksin.
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Kuman bisa terasingkan dari lingkungan, carrier, bahan klinik dan

makanan (Warsa, 2011).

Morfologi Staphylococcus aureus

Besar diameter bakteri ini 0,8 — 1 m dengan bentuk bergerombol
seperti buah anggurnon motil, berjenis Gram positif, dan tidak
membentuk spora. Akan tetapi juga pernah ditemukan Gram negatif pada
gerombolan kuman di tengah, di biakan tua yang sudah hampir mati, dan
kuman yang sudah difagositosis (Warsa, 2011). Salah satu perbedaan dari
Gram negatif dan positif pada bagian komponen dinding sel, yang
memiliki fungsi dapat membentuk bentuk sel. Suhu 37°C optimal untuk
baktri tumbuh sedangkan suhu kamar sekitar 20-25°C yang paling baik

untuk membentuk pigmen.

rt

Staphylococcus aurens

Gambar 2.2 Staphylococcus aureus perbesaran 1000x (Todar, 2009)

Klasifikasi Staphylococcus aureus

Menurut Ferianto pada tahun 2012 sebagai berkut :

Divisi : protophyta

Kelas : Schizomycetes




Ordo : Eubacteriales

Famili: Micrococcceae

Genus : Staphylococcus

Spesies: Staphylococcus aureus

224 Patogenitas Staphylococcus aureus

Bakteri ini termasuk golongan bakteri yang bersifat patogen utama
terhadap manusia. Bakteri ini yang menyebabkan terjadinya infeksi
dengan sifat piogenik (Tuntun, 2016). Ciri khas dri infeksi Staphylococcus
aureus adalah suspense fokal (abses). Organisme ini menular lewat pada
ran darah dan sistem limfatik ke bagian tubuh lain. Gambaran umum
penyebaran infeksi ini adanya supurasi dalam vena yang dapat
menyebabkan thrombosis. § aureus ini juga dapat menyebabkan timbulnya
penyakit antara lain empiem, meningitis, endocarditis, pneumonia, atau
sepsi dengan supursi pada beberapa organ. Dengan rendahnya daya invasif
pada bakteri ini sehingga dapat menimbulkan macam-macam infeksi pada
kulit. Akan tetapi bakteri ini juga dapat berakibat infeksi dengan cara kerja
oksin tidak mengakibatkan infeksi invasif. Salah satu infeksi yang
disebabkan melalui kerja toksi yaitu SST (Sindrom syok toksin). Salah
satu toksin yang menyebabkan infeksi yaitu toksin eksfoliatif yaitu protein
di luvar membran sel memiliki sifat tahan terhadap suhu panas serta
bertahan pada suasana asam. Toksin tersebut sering disebut dengan toksin
epidermolitik yang dianggap sebagai penyebab Staphylococcal Scaded

Skin Syndrome (Buwowski, 2010).




2.3 Aktivitas antibakteri

Dalam jurnal Nuhan Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu

proses pertumbuhan serta mengganggu sistem proses metabolisme agar

bakteri tidak tumbuh atau mati. Dalam jurnal K Rusydh antibakteri

merupakan senyawa memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan

bakteri. Bakteri tersebut dapat menyebabkan penyakit salah satu contohnya

adalah bakteri Staphylococcus aureus sebagai penyebab penyakit kulit.

Menurut Pelzar dan Chan (1998) cara kerja antibakteri sebagai :

1.

Merusak membran sel

Dinding bakteri sel ini berperan dalam struktur pembentuk sel yang dapat
menyebabkan adanya hambatan sehingga struktur membran sel akan
rusak.

Perubahan permeabilitas sel

Terhambatnya pertumbuhan sel atau sampai akan mati terjadi akibat
Pertahanan berbagai bahan tertentu oleh membrane sitoplasma bertujuan
untuk membentuk aliran untuk jalan kelur dan masuknya berbagai bahan
lainnya.

Menghambat cara kerja enzim

Dalam menghambat, enzim memiliki target penghambat yang baik.
Terjadinya suatu hambatan yang menyebabkan penumpukan suatu zat
kimia dengan jumlah banyak dan terdeteksi oleh sel, sehingga
menyebabkan terjadinya gangguan biokimia yang dapat merusak suatu
metabolisme sel.

Menghambat protein dan sistesis asam nukleat




Dalam proses kehidupan sel yang memiliki peran penting adalah
RNA, protein dan DNA. Terjadi kerusakan total di bagian sel terjadi

akibat adanya gangguan di bagian fungsi berbagai zat tersebut.

2.4 Antibitik

2.4.1 Pengertian Antibiotik

242

Menurut Utami Antibiotik dari kata * anti an bios” yaitu hidup atau
kehidupan (2012:8). Antibiotik adalah substansi natural dengan
kemampuan untuk menghambat bakteri atau membunuh bakteri secara
langsung. Antibiotik merupakan salah satu antibakteri dengan
presentase terbanyak penggunaanya. Antibiotik dihasilkan dari
beberapa spesies mikroorganisme yang memiliki sifat toksik terhadap
mikroorganisme. Mikroorganisme tersebut dihasilkan dari golongan
senyawa organik. terbentuknya sifat toksik di dalam mikroorganisme
mempunyai kemampuan dapat menghambat bahkan membunuh bakteri
yang berhubungan langsung dengan antibiotk itu.

Metode pengujian antibiotik

Uji antibiotik ini dillakukan untuk mengetahui berapa besar respon
pertumbuhan populasi mikrooganisme terhadap antibiotic alami. Tahap
pertama pada metode ini dengan menambahkan zat antibakteri pada
media agar, sebelumnya media sudah diinokulasi bakteri dilanjutkan
inkubasi. Adanya hambatan pertumbuhan bakteri digambarnya
terbentuknya zona beninng pada bagian sekitar antbakteri. Metode yang

digunakan untuk mengukur diameter zona hambat adalah dengan cara




difusi cakram. Pada cara ini sampel berperan sebagai antimikroba.

Tahap pertama menyiapkan paper disk yang sudah ada antibakteri.

1. Pada metode ini terdapat 2 macam yaitu :

a.

Dilusi cair

Pada tahap ini untuk mengetahui besar kadar hambat
minimum (KHM). Dilakukan uji mikrodilusi karena
menunjukkan hasil data yang kuantitaitif untuk mengetahui
berapa antimikroba untuk membunuh bakteri (Jawetz dkk.
2001). Dilakukan kulttur ulang menggunakan media padat
tanpa ditambah antimikroba dilannjut inkubasi dengan
waktu 18-24 jam. Dinyatakan KBM apabila pada media
padat ditemukan tampak jernih.
Dilusi padat
Cara kerja pada dilusi padat sama halnya dengan metode
dilusi cair, akan tetapi pada metode ini hanya menggunakan
dilusi padat. Keuntungan penggunaan cara in adalah
konsentrasi pada agen mikroba yang sudah di uji dapat

dipakai sebagai uji mikroba lainnya (Pratiwi, 2008, h.191).

24.3 Perhitungan Diameter area hambat




Gambar 2.4 Perhitungan Diameter Area Hambat (Dwi Nur Aeni, 2019)
Sebelum dilakukan pengukuran, isolasi selama 1 hari kemudian mengukur
panjang diameter pada zona hambat yang ditandai adanya warna transparan di
sekitar paper disk pada diameter vertikal dan horizontal.
2.5 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
Pada penelitian yang dilakukan oleh pangemana, 2016 menggunakan
ekstrak rimpang kulit (Curcuma longo) memiliki kandungan yang sama pada
air perasan jeruk nipis salah satunya ialah flavonoid. Didapatkan hasil bahwa
pada konsentrasi terendah pada konsentrasi 5% dah dapat menghambat
pertumbuhan pada bakteri Staphylococcus aureus sehingga pada konsentrasi
yang semakin banyak yaitu 10%, 20% dan 40% didapatkan area hambat
yang terbentuk semakin kuat. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh sudarmi
dkk., menggunakan ekstrak daun jawet (syzgium cumini)  memiliki
kandungan sama pada air perasan jeruk nipis ialah alkaloid, steroid, saponin

dan flavonoid. Didapatkan hasil dengan konsentrasi 10% (14.6)mm.

konsentrasi 50% paling besar menghambat bakteri E. coli dan Staphylococcus




aureus.. Dari 2 penelitian tersebut dapat disimpulkan kedua sampel tedapat

antimikroba.

BAB III

a
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan dalam

gambar di bawah ini :

Infeksi

v

Jeruk nipis ( Citrus
aurantifolia Swingle)

v

v

v

Staphylococcus aureus

Flavonoid Minyak Asam
l atsiri sitrat
v
Mengham- Pemberi rasa
bat Sebagai getir untuk
pertumbu- antib?k- mengurangi
ter penyebaran

han bakteri

bakteri




| Air perasan jeruk nipis

v

Uji Aktivitas antibakteri
25%, 50%, 75% dan 100%

)

Metode Difusi

l, _» | Tidak terhambat

Daya hambat air perasan
buah jeruk nipis

. Terhambat

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Konseptual

3.2 Penjelasan kerangka konseptual
Buah jeruk nipis ini sebagai sampel untuk uji daya hambat dalam bakteri
Staphylococcus aureus. Hal ini dapat menjadikan jeruk nipis sebagai
penelitian, Karena terdapat kandungan minyak atsiri yang berperan antibakteri
dan flavonoid yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Menggunakan
cara difusi pada kosentrasi %, 50%, 75% dan 100%. Pada penelitian ini,
digunakan metode difusi terhadap bakteri Staphylococcus aureus %ﬂgan

konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Konsentrasi ini digunakan untuk

mengetahui tinggi rendahnya daya hambat masing-masing.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Pada penelitian ini dengan analitik. Penelitian analitik yaitu penelitian
dengan menekankan hubungan antara variabel (Swarjana, n.d). Ciri-ciri
dilakukan penelitian analitik terdapat 2 kelompok atau lebih sehinggga
dapat membandingkan antar kelompok lainnya. Rancangan penelian yaitu
eksperimen dan Rancangan penelitian adalah post test group control
design.
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
42.1 Waktu penelitian
Pelaksanaan penelitian dimulai dari pembuatan proposal hingga
tugas akhir pada bulan Februari sampai Juli 2020.
42.2 Tempat penelitian
Pelaksanaan penelitian bertempat di Kampus B Laboratorium
Bakteriologi STIKes ICMe Jombang.
@
4.3 Populasi dan Sampel
43.1 Populasi
Menurut Sugiyono dalam buku Nurdin & Hartati populasi
merupakan obyek dan subyek yang terdapat kualitas serta karakteristik
khusus yang diambil peneliti guna dapat diambil sebagai kesimpulan.
Populasi pada penclitian ini adalah koloni ktcri Staphylococcus

aureus yaitu isolate yang didapat dari Balai Besar Laboratorium Klinik

Surabaya.




4.3.2 Sampel
Menurut Sabar dalam buku Nurdin & Hartati sampel adalah
sebagian dalam populasi yang akan diteliti. pada penelitian air perasan
jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) sebaga sampel sebanyak 100 ml.

Rumus pengulangan dari penelitian ini yaitu :

(r-1) (t-1)> 15

Keterangan :
r : total replikasi
t : jumlah kelompok perlakuan
penentuan untuk jumlah pengulangan menggunakan perhitungan :
(r-1) (t-1) = 15
(r-1) (6-1)= 15
(r-1) (5)= 15
5r-5 =15
5r =20
r=4
jadi, didapatkan total replikasi (pengulangan) pada tiap perlakuan
sebanyak 4 kali.
4.4 Kerangka kerja

Berikut ini kerangka kerja dari penelitian uji daya hambat air perasan

jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) terhadap bakteri Staphylococcus

aureus.
Identifikasi Masalah
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Gambar 4.1 Kerangka kgJja uji daya hambat air perasan buah jeruk nipis
(Citrus auratifolia S) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.

4.5 Variabel dan Definisi Opeasional
4.5.1 Variabel
Menurut Noor, 2016 variabel adalah pengelompokkan dua atau lebih
kelompok dari bagian obyek yang akan diteliti. Variabel bebas (variabel

independent) adalah konsentrasi air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia




S§), variabel terikat ( variabel dependent) yaitu koloni bakteri Staphylococcus
aureus.
4.52 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi kepada variabel dengan
memberikan arti, suatu operasional dan menspesifikan kegiatan guna
mengukur variabel tersebut ( Ansori & Iswati, 2019).

Tabel 4.1 Definisi operasional variable penelitian

Variabel Definisi Parameter | Kategori Skala
Operasionfl Data
Variabel terikat : | Mengetahui air | Metode Terdapat
Bakteri perasan buah difusi zona
Staphylococcus jeruk nipis bening :
aureus (Citrus terdapat Nominal
aurantifalia §) daya
mampu hambat
menghambat
pertumbuhan
bakteri
Staphylococcus
aureus atau tidak
Variabel betff : Konsentrasi air | Konsentrasi | @2grdapat 4
Konsentrasi air perasan buah yang konsentrasi
perasan buah jeruk nipis dinyatakan | yaitu 25%, | Ordinal
jeruk nipis (Citrus | (Citrus dengan 50%, 75%
aurantifa §) aurantifalia S) persen (%) | dan 100%

4.6 Instrumen penelitian dan prosedur penelitian

Menurut Alfianika, 2018) instrumen adalah alat guna memperoleh dan

mengumpulkan suatu data untuk menyelesaikan maslah dalam penelitian.

a. Alat:

1. Autoclave merk

2. Batang pengaduk




3. Cawan petri besar

4. Neraca analitik merk
5. Corong gelas

6. Erlenmeyer 50 ml

7. Beaker glass 500 ml
8. Hotplate merk

9. Incubator merk

10. Kertas koran

11. Ose bulat

12. Kapas lidi

13. Oven merk

14. Pembakar spirtus
15. Pinset

16. Penggaris 30 cm

17. Pipet volume

18. Push ball

19. Rak tabung

20. Pipet tetes

b. Bahan:

1. Air perasan jeruk nipis
2. Isolate bakteri Staphylococcus aureus
3. Media MHA
4. Aquadest

4.6 Cara Kerja




a. Pra Analitik

1. Sterilisasi Alat

Terlebih dahulu dilakukan sterilisasi pada alat dan bahan yang

dipakai dalam penelitian kecuali air perasan jeruk nipis dan

suspensi untuk menghilangkan mikroorganisme lain yang dapat

menjadikan pengaruh pada bagian hasil penelitian. Proses sterilisasi

memakai alat yaitu autoclave dengan suhu 121°C dengan waktu

15-20 menit, tunggu proses strailisasi sampai suhu ruang.

2. Pembuatan air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia S)

a)

b)
c)

d)

Dicuci buah jeruk nipis dari beli di Pasar Jombang dengan
air bersih

Dipotong menjadi 2 bagian

Diperas buah tersebut

Hasil perasan dimasukkan dan disaring ke tabung

Erlenmeyer menggunakan kertas saring sampai 100 ml.

3. Pengenceran Perasan jeruk nipis

a)

b)

Membuat 4 perlakuan konsentrasi air perasan jeruk nipis

Pembuatan menggunakan rumus :

M1XV1=M2XV2

Keterangan :

M1 = banyaknya konsentrasi yang akan diencerkan dari
konseentrasi 100%

M2 = konsentrasi akan dibuat

V2 = volume yang akan dibuat yaitu 1 ml




Tabel 4.2 komposisi air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia S )

No. | Konsentrasi (%) | Air perasan jeruk nipis Aquadest
(Citrus aurantifolia S)(ml) (ml)

1. 25 0,25 0,75

2. 50 0S5 05

3. 75 0,75 0.25

4. 100 1 -

. Pembuatan media MHA (Mueller Hilton Ahar untuk pertumbuhan
Staphylococcus aureus
a) Ditimbang media MHA sebanyak 3.5 gr.
b) Dilarutkan dengan 40ml aquadest pada beaker glass.
¢) Dipanaskan diatas hotplate sampai larut.
d) Diukur pH dengan Ph meter.
e) Jika pH sudah 7 4, ditambahkan aquades sampai tanda 50 ml.
f) Dipanaskan sampai mendidih.
g) Dimasukkan kedalam Erlenmeyer 50 ml.
h) Ditutup Erlenmeyer dengan kapas steril dengan waktu 15 menit
dan menggunakan suhu 121°C.
i) Media dituangkan pada cawan petri besar (15 ml) dan kecil (10 ml)

yang sudah steril.




j) Cawan petri yang sudah berisi media dibungkus dengan plastik

wrap, ditunggu suhu turun sampai 50 °C.
k) Disimpan di dalam kulkas.
5. Pembuatan paper disk
a) Disiapkan kertas whatman
b) potong seperti cakram dengan ukuran 0,5 mm menggunakan
perforator
¢) Distrerikan menggunakan oven dengan waktu 10-15 menit pada

suhu 180 °C.

6. Pembuatan suspense bakteri

a) Disiapkan bakteri murni Staphylococcus aureus
b) Diambil satu koloni tunggal dengan menggunakan ose bulat yang
sudah steril.
¢) Disuspensikan di tabung reaksi sebanyak 1 ml NaCl 0,9%
b. Analitik
Prosedur pengujian daya hambat air perasan buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia S)
1. Menyiapkan alat bahan
2. Menyiapkan media MHA yang sudah padat
3. Menyiapkan suspense bakteri Staphylococcus aureus
4. Memipet | mikrometer suspense bakteri ke dalam media
5. Meratakan suspense dengan menggoreskan menggunakan cotton

buds




6. Membagi daerah masing-masing cawan petri menjadi 4 bagian
menggunakan spidol (untuk control negatf tidak ditanami bakteri)

7. Memberi label pada masing-masing media

8. Membiarkan selama 5 - 10 menit agar suspense bakteri terdifusi
dengan media

9. Mencelupkan masing-masing paper disk (cakram) ke dalam air
perasan buah jeruk nipis (Citrus arantifolia S) paada pelakuan
konsentrasi%, 50%, 75% dan 100%.

10. Meletakkan paper disk (cakram) dengan pinset steril pada media
yang telah diberi label (untuk kontrol positif tidak diletakkan paper
disk)

11. Mengatur jarak antar paper disk sesuai tanda garis yang telah
dibuat

12. Membungkus cawan petri menggunakan plastik wrap

13. Menginkubasi dengan waktu 24 jam dan suhu 37°C

14. Mengamati ada atau tidaknya zona bening disekitar paper disk

15. Mencatat hasil yang diperoleh dan didokumentasikan

c. Pasca analitik
1. Pencatatan hasil penelitian
2. Dokumentasi hasil penelitian

3. Pelaporan hasil penelitian

4.8 Tehnik Pengolahan Data dan Analisa Data

4.8.1. Tehnik Pengolahan Data




Pengolahan data yaitu serangkaian operasi atas informasi yang
sudah direncanakan untuk mecapai tujuan dan hasil yang sesuai

keinginan (R. Fauzan, 2018).

a. Editing
Editing yaitu proses melengkapi & merapikan data yang sudah
dikumpuulkan (Dwiastuti, 2017).
b. Coding
Pengodean data yang bertujuan untuk memudahkan
menganalisa data dengan cara memberikann kode. Kode dalam
penelitian ini yaitu :

1. Perasan jeruk nipis

Perasan jeruk nipis 25% Kode
PJ1

Perasan jeruk nipis 50% Kode PJ2

Perasan jeruk nipis 75% Kode PJ3

Perasan jeruk nipis 100% Kode PJ4

2. Pengulangan Uji

Ulangan ke-1 Kode Ul
Ulangan ke-2 Kode U2
Ulangan ke-3 Kode U3
Ulangan ke-4 Kode U4

3. Hasil :




4.8.2.

1.

Kontrol negatif Kode N
Kontrol positif Kode P
c. Entrying
Entrying adalah proses memasukkan dalam terlebih dahulu

kedalam computer sebelum data diolah (Notoatmodjo, 2010).

d. Tabulating
Menurut Cmedia, 2017 tabulating ialah mengelompokkan data
dan memasukkan ke dalam tabel supaya mudah untuk dipahami.
Analisa Data
Analisa data yaitu pengelompokkan data sesuai variabel dan juga
jenis responden, menyiapkan data masing-masing variabel yang untuk
digunakan dalam penelitian. Menghitung untuk memberi jawaban dari
uji hipotesis dan rumusan masalah yang sudah diajukan (Yulianto,
Maskan & Utaminingsih., 2017). Dengan menganalisa menggunakan
(SPSS) yaitu program Statistical production and server solution.
Uji analisa dengan varian satu jalan menggunakan one-way ANOVA.
Digunakan untuk membandingkan nilai mean dari 2 kelompok atau
lebih. Perbandingan nilai mean pada 6 kelompok yang terdiri dari
konsentrasi 25%, 50%, 75%,100%, kontrol positif dan negatif.
Uji post hoc LSD bertujuan untuk membandingkan nilai mean

terhadap kelompok perlakuan.




BAB V
HASIL dan PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini di Kampus B Laboratorium Bakteriologi STIKes
ICMe Jombang. Laboratorium tersebut merupakan salah satu bagian dari
prasarana program Studi DIII Analis Kesehatan yang berguna sebagai fasilitas
pendorong pembelajaran mahasiswa dalam praktik dalam bidang Bakteriologi.

Penelitian ini sampel yang digunakan isolate bakteri Staphylococcus aureus

didapatkan dari Balai Besar Laboratorium Klinik Surabaya.




5.1 Data Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitik yang dilakukan untuk mengetahui apakah air perasan
jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) dapat menghambat pertumbuhan menggunakan
metode difusi Kirby Bauer (cakram disk) untuk mengetahui apakah terbentuk
zona jernih atau tidak. Penelitan ini menggunakan 4 konsentrasi 25%, 50%, 75%
dan 100%
Tabel 5.1 Hasil Pengamatan Daya Hambat Air Perasan Jeruk Nipis

(Citrus aurantifolia S) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus

No. | Sampel Pengulangan Panjang diameter (mm) | Rata-rata(mm)
Ul 6

1. PI 1 U2 5
U3 5 525
U4 5
Ul 9

2. PI2 U2 8 1,75
u3 7
U4 7
Ul 10

3. PJ3 U2 10 9
U3 9
U4 7
Ul 13

4. Pl 4 U2 13 125
U3 13
U4 12
Ul 0 0

5. KN U2 0




U3 0

U4 0

Ul 26 26,5
6. KP U2 26

U3 27

U4 27

Sumber : Data Primer 2020
Keterangan :
PJ 1 : Perasan Jeruk Nipis 25%
PJ 2: Perasan Jeruk Nipis 50%
PI 3: Perasan Jeruk Nipis 75%
PJ 4: Perasan Jeruk Nipis 100%
KN : Kontrol Negatif

KP: Kontrol Positif

(9]

Ul =Ulangan ke-1
U2= Ulangan ke-2
U3= Ulangan ke-3
U4= Ulangan ke-4

5.1.1 Penyajian Data

Dianalisis menggunakan uji one way ANOVA yang memiliki syarat data

harus normal dan homogen.

1. Uji normalitas

Didapatkan nilai Sig 0,027< batas kritis yaitu (0,05) menunjukkan

data normal.

2. Uji homogenitas




Didapatkan nilai Sig 0,040 < batas kritis yaitu (0,05) yang
menunjukkan data tidak homogen. Oleh karem\na itu, uji ANOVA
tidak bisa dilanjutkan dan diganti menggunakan uji non parametric
adalah uji hipotesis Kruskal Wallis yang memiliki fungsi dapat
mengetahui adanya perbedaan antar sampel.

. Uji Kruskal Wallis

Didapatkan nilai Sig 0000 < nilai 0,05 . Hal ini menunjukkan

adanya pengaruh pada variabel bebas (air perasan jeruk nipis)
terhadap variabel terikat (Staphylococcus aureus)
. Disebut signifikan, berarti adanya perbedaan pertumbuhan bakteri
pada setiap kelompok perlakuan lainnya. Didapatkan hasil pada
konsentrasi 25%-50% (0,017), 25%-75% ( 0,017), 25%-100% (0,015)
dan 25%-kontrol negatif (0,011). Pada konsentrasi pembanding 50%-
75% (0.178), 50%-100% (0,017) dan 50%-kontrol negatif (0,013).
Pada konsentrasi pembanding 75%-100% (0,017) dan 75%-kontrol
negatit (0,013). Pada konsentrasi 100%-kontrol negatit (0,011). Pada
konsentrasi terendah yaitu 25% sudah mampu menghambat
pertubuhan bakteri Staphylococcus aureus. mulai dari konsentrasi
terendah (25%) sampai tertinggi (100%) didapatkan hasil signifikan
pada masing-masing kelompok perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian data menunjukkan dengan pemberian
gr perasan buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) terdapat efek
penurunan dalam proses pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Dilihat dari hasil rata-rata pada setiap kelompok perlakuan yang




terbentuk zona hambat (zona bening). Nilai rata” diameter pada
masing-masing konsentrasi didapatkan adalah konsentrasi 25% (5,25
mm), 50% (7,75), 75% (9 mm) dan 100% (12,5 mm), serta pada
kontrol negatif adalah 0 mm. dilanjutkan pengolahan data dengan uji
one way ANOVA (Analysis of Variances) dengan syarat adalah data
dinyatakan normal dan homogen. Kedua syarat apabila tidak terpenuh
harus nggunakan uji Kruskal Wallis Test.

Uji Kruskal Wallis dilihat dari nilai (p) dengan hasil 0,000.
Dengan begitu maka menunjukkan adanya pengaruh gr perasan jeruk
nipis (Citrus aurantifolia S) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Uji ini untuk melihat perbedaan setiap
masing-masing kelompok perlakuan dengan lainnya. Selanjutnya
dilakukan uji Mann Whitney U Test.

Pemberian air perasan buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S)
terlihat hasil signifikan pada nilai rata-rata jumlah area hambat yang
terbentuk pada setiap konsentrasinya yaitu 25% (5,25mm), 50%
(7,75mm), 75% (9 mm) dan 100% ( 12,5mm). dapat dilihat bahwa
konsentrasi terendah yairu 25% sudah terdapat antibakteri sehingga
sudah mampu menghambat proses pertumbuhan bakteri.
Menunjukkan perbedaan dengan jumlah rata-rata diameter pada area
hambat adalah 39 mm. konsentrasi paling tinggi adalah 100% yaitu

nilai rata-rata diameter 12,5 dan paling rendah adalah 25% yaitu nilai

rata-rata diameter 5,25.




Menurut peneliti, dapat dinyatakan terbentuknya zona hambat
terlihat terdapat zona jernih atau area jernih di sekeliling per disc
(kertas cakram) yang sudah ditanam di media MHA ( Muller Hilton
Agar). Pada uji ini dapat disimpulkan bahwa r perasan jeruk nipis
(Citrus aurantifolia S) dapat menghambat pertumbuhan baktri
Staphylococcus aureus. karena kandungan dalam buah tersebut
berperan menjadi antibakteri yaitu minyak atsiri. Dari uji yang sudah
dilakukan yaitu uji fitokimia, buah ini terdapat senyawa kimia yaitu
metabolit sekunder yang memiliki sifat antibakteri terdiri dari steroid,
flavonoid, saponin, fenolik, trepenoid dan tanin. Tanin yang berperan
sebagai antibakteri dapat menghambat cara kerja enzim reserve dan
DNA topoisomerase yang dapat mengganggu sel sehigga bakteri tidak
bisa terbentuk. Peran saponin adalah untuk mengurangi tegangan
permukaan, terjadinya kebocoran pada sel, naiknya bagian
permeabilitas dan dapat terjadi senyawa intraseluler keluar. Peran
triterpenoid yaitu antibakteri dengan proses memecahnya membran
yang dilakukan oleh komponen-konponen lipofilik dan berakibat
membrane sel rusak. Peranan asam sitrat dalam kandungan buah ini
yaitu mengubah PH (derajat keasaman) rasa asam pada air
perasannya. Perubahan ph dapat menurunkan sel bakteri yang
berdampak pada gangguan aktivitas oleh l bakteri dan proses
pertumbuhan bakteri berubah menjadi terhambat (Berti, 2015).

Sebagian besar penyebab infeksi adalah bakteri Staphylococcus

aureus. Tempat yang sering ditemukan bakteru ini pada saluran




pernafasan bawah, atas, muka, rambut dan wvagina yang dapat
menyebabkan adanya penyakit yang memiliki tanda khusus seperti
nekrosis, terjadinya peradangan, tampak seperti jerawat, dan
terbentuknya abses dan pembentukan folikel rambut. Salah satu
pengobatan alternatif dari penyakit infeksi ini salah satunya
menggunakan antibiotik. Akan tetapi, Staphylococcus aureus
memiliki permasalahan yang cukup serius dalam penggunaan antibitik
karena memiliki efek samping yang dapat menimbulkan resistensi.
Maka untuk mengurangi hal tersebut, sangat diperlukan adanya
pengobatan alternatif yaitu dengan bahan alami tanpa ada efek
samping setelah pemakaiann yaitu menggunakan gr perasan pada
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S). air perasan jeruk nipis (Citrus
aurantifolia §) dapat dikonsumsi sebagai antibiotik alternatif dengan
bahan dasar alami sebagai obat penyembuhan penyakit yang
disebabkan bakteri salah satunya Staphylococcus aureus.

Pada penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak daun juwet
(Syzgum cumini) terhadap pertumbuhan bakteri e. coli dan
Staphylococcus aureus menggunakan 5 kosentrasi yaitu 5%, 15%,
25% dan 50%. Pada konsentrasi terendah yaitu 5% sudah terdapat
zona hambat(zona bening) disekitar paper disc yang berarti ekstrak ini
dapat menghambat proses pertumbuhan bakteri. Kosentrasi semakin
tinggi yang dipakai makin tinggi juga terbentuknya zona bening (zona

hambat). Maka peneltian yang saya lakukan air perasan jeruk nipis

(Citrus aurantifolia S) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus




aureus menunjukkan semakin tinggi konsentrasi yang dipakaai maka
semakin besar juga terbentuknya zona bening (zona hambat).
Penelitian sebelumnya pada penelitian Puspita dk., 2020 dengan judul
uji g"cktivitas antibakteri sediaan sirup air perasan jeruk nipis (Citrus
aurantifolia S) terhadadap bakteri Staphylococcus aureus secara in
vitro. Mengggunakan 4 nscntrasi 25%, 50%, 75% dan 100%( air
perasan dan sirup jeruk nipis yang ada di pasaran untuk pembanding).
Didapatkan jumlah rata-rata diameter pada zona bening (zona hambat)
yaitu 5,167. Semakin tinggig)nsentrasi air perasan jeruk nipis (Citrus
aurantifolia §) pada sediaan sirup maka makin lama juga proses
kontaknya terhadap kuman, dan daya hambat sirup buah jeruk nipis

(Citrus aurantifolia S) semakin baik terhadap pertumbuhan bakteri

ini.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Air perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia S) dalam penelitian ini

terbukti yaitu sudah dapat menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.

Air perasan jeruk nipis (Citrus auratifolia §) pada konsentrasi

terendah yaitu 25% sudah dapat menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus

6.2 Saran

6.2.1

622

623

Bagi Tenaga Kesehatan

Dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis mengharapkan
bisa menambah data dan wawasan pengetahuan pada pengguna gr
perasan buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S)
Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis mengharapkan
bisa dilanjutkan dan menjadi referensi oleh penelti selanjutnya dan
dapat memanfaatkan untuk penggunaan air perasan jeruk nipis
(Citrus aurantifolia S) selain berperan untuk antibiotik.
Bagi Masyarakat

Dari penelitian yang sudah dilakukan, penulis mengharapkan
masyarakat lebih mampu memanfaatkan air perasan buah jeruk

nipis (Citrus aurantifolia S) bisa dikonsumsi sebagai antibiotik

alternatif.
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